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Anak yang terlahir ke dunia tidak semua dalam kondisi sempurna seperti 
tunadaksa. Anak tunadaksa memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang di tengah-
tengah keluarga, masyarakat, dan bangsa, seperti anak normal. Kemampuan 
sosialisasi anak tunadaksa terhadap lingkungan kurang baik karena semakin 
melemahnya anggota tubuh ataupun fungsi otak dan keterbatasan tinggal di rumah 
membuatnya kurang mampu untuk berinteraksi sosial. Namun adanya faktor 
lingkungan terutama orang tua yaitu peran dan keterlibatannya yang tercermin di 
dalam pelaksanaan pola asuh mampu mempengaruhi kemampuan sosialisasi yang 
dimiliki anak. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pola asuh orang tua 
dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi dan faktor-faktor untuk 
mengembangkan kemampuan sosialisasi anak tunadaksa di Desa Lengkong. 
Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini dengan jenis 
penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek penelitiannya ini 
orang tua (bapak dan ibu) dari masing-masing tunadaksa yang berjumlah tiga orang, 
sedangkan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Proses analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pola asuh orang tua yang baik itu 
berpengaruh secara positif dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi pada anak 
tunadaksa secara luas seperti dalam keluarga yang tidak tinggal serumah maupun 
dengan masyarakat atau orang yang asing bagi mereka (MR, BS, dan MJ). Pola asuh 
yang digunakan oleh orang tua dari ketiga anak tunadaksa yaitu jenis pola asuh 
demokratis. Jenis pola asuh ini sangat tepat diterapkan karena orang tua memberikan 
kebebasan kepada anak untuk melakukan apa yang diinginkannya namun tetap dalam 
pengawasan atau mengontrol kehidupannya yang tidak begitu ketat seperti anak 
normal. Adapun tahapan-tahapan dan faktor-faktor yang dilakukan orang tua untuk 
mengembangkan kemampuan sosialisasi. Faktor utama yang mempengaruhi dalam 
bersosialisasi ialah dukungan orang tua sehingga anak merasa diterima dan mampu 
melanjutkan ke lingkungan sekitar. Dengan demikian pola asuh orang tua 
berpengaruh penting dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi anak tunadaksa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan tempat awal pembelajaran setiap individu meliputi 
hal akademik, sosial, dan keagamaan. Keluarga sebagai salah satu lembaga sosial 
yang terdiri dari ayah, ibu, dan anggota. Peran orang tua bertanggung jawab untuk 
merawat, mendidik, dan sebagai tempat anak untuk bisa mendapatkan sosialisasi 
awal dalam dirinya. Keluarga juga memiliki kewajiban untuk membimbing dan 
mengontrol anaknya melalui bentuk pola asuh yang tepat.  
Setiap individu tentunya harus memiliki kemampuan dalam berinteraksi 
sosial atau mampu bersosialisasi dalam aktivitas-aktivitas sosial. Bimbingan yang 
diberikan oleh orang tua tentu akan mempengaruhi setiap interaksi sosial 
anaknya. Permasalahan dalam berinteraksi sosial sering terjadi oleh setiap anak 
tanpa terkecuali anak yang terlahir dengan keterbatasan atau dapat dikatakan 
sebagai anak kebutuhan khusus seperti anak tunadaksa.
1
  
Orang tua mempunyai tanggung jawab atas anggota keluarganya dalam 
mengasuh, mendidik, dan membimbing anak dengan baik sehingga untuk 
melanjutkan kehidupan selanjutnya dalam bermasyarakat anak akan siap. Orang 
tua dalam mendidik anak biasanya menerapkan beberapa pola asuh. Pola asuh 
orang tua adalah pola perilaku pada anak yag sudah diterapkan bersifat konsisten 
dari masa ke masa atau waktu ke waktu. Anak dapat merasakan pola perilaku 
tersebut dari segi negatif atau positif.
2
  
Pola asuh juga merupakan keseluruhan suatu interaksi antara orang tua 
dan anak, orang tua mengubah tingkah laku anak dengan stimulasi, orang tua 
memberikan anak nilai dan pengetahuan yang dianggap paling tepat supaya anak 
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bisa mandiri, berkembang dan tumbuh menjadi anak yang optimal. Orang tua 
pada umumnya ingin mempunyai anak yang mandiri dan tumbuh kembang secara 
optimal. Orang tua harus memberikan anak semangat, pujian, serta keterampilan 
untuk melatih ke konsistenan sesuai tahap usia anak tersebut kemudian orang tua 
harus bisa bersikap positif. 
3
  
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus harus memberikan 
pola asuh yang tepat dengan kondisi anak, sehingga melalui pola asuh yang tepat 
orang tua dapat menumbuhkan percaya diri, kamampuan, dan kemandirian anak. 
Orang tua dalam menjalankan pola asuh pada anak berkebutuhan khusus selalu 
dihadapkan oleh berbagai masalah. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus harus melakukan pengasuhan secara full time atau setiap waktu, karena 
anak berkebutuhan khusus mempunyai masalah yang cukup kompleks dalam 
berbagai hal terutama dalam perkembangannya. Anak berkebutuhan khusus juga 
mengalami kesulitan ketika berhubungan dengan lingkungan sekitarnya, dan 
mengalami kesulitan dalam mengurus dirinya sendiri maka sangat perlu bantuan 
orang lain terutama orang tuanya, maka dari itu orang tua harus memiliki 
kesabaran dan tenaga ekstra bahkan membutuhkan biaya yang ekstra pula.
4
 
Locke menyatakan bahwa ketika bayi dilahirkan dalam kondisi tabula 
rasa, seperti kertas kosong yang bersih. Pemikiran anak merupakan hasil dari 
pengalaman dan proses belajar yang diperoleh melalui indera sehingga 
membentuk manusia menjadi individu yang unik. Menurut Rousseau, sejak lahir 
bayi sudah dibekali dengan rasa keadilan dan moralitas, serta perasaan dan 
pemikiran. Artinya ketika bayi dilahirkan, dia akan terus berkembang secara 
alami tahap demi tahap karena sudah memiliki kapasitas dan modal. Tugas orang 
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tua untuk memberikan kesempatan pada anak agar bakat dan bawaan tersebut 
dapat berkembang dengan memandu pertumbuhan anak.
5
 
Setiap orang tua mengharapkan kehadiran seorang anak yang sempurna 
tanpa memiliki kekurangan. Namun pada kenyataannya, tidak ada satupun 
manusia yang tidak memiliki kekurangan karena tidak ada yang sama satu dengan 
lainnya. Seperti apapun keadaannya, manusia diciptakan unik atau berbeda-beda 
oleh Sang Maha Pencipta. Setiap orang tidak ingin dilahirkan di dunia ini dalam 
kondisi menyandang kelainan atau memiliki kecacatan. Orang tua juga tidak ada 
yang menghendaki kelahiran anaknya sebagai anak berkebutuhan khusus. 
Kelahiran seorang anak kebutuhan khusus tidak mengenal ia berasal dari jenis 
keluarga baik keluarga kaya, keluarga berpendidikan, keluarga miskin, yang taat 
beragama atau tidak.  
Anak berkebutuhan khusus sering kali mengalami berbagai persoalan 
psikologis yang timbul akibat kelainan bawaan dirinya maupun akibat respons 
lingkungan terhadap ketunaan yang dialami anak tersebut. Dukungan dari 
lingkungan sosial bagi anak berkebutuhan khusus sangat mempengaruhi 
perkembangan anak tersebut. Dalam kenyataannya, anak berkebutuhan khusus 
yang memperoleh dukungan sosial yang baik dari lingkungannya mampu 
menunjukkan prestasi tak kalah gemilang baik dalam bidang pendidikan formal 




Sebagai manusia, anak berkebutuhan khusus memiliki hak untuk tumbuh 
dan berkembang di tengah-tengah keluarga, masyarakat, dan bangsa, serta 
memiliki hak untuk sekolah seperti saudara lainnya yang tidak memiliki kelainan 
atau normal. Alloh SWT memiliki maksud mulia kepada orang tua yang memiliki 
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ِ ۚ َوَهي يَفَْعْل َرَٰ ُذُكْن َعي ِرْكِش ٱَّللَّ
لُُكْن َوََلَٰٓ أَْولََٰ َٰٓأَيُّهَب ٱلَِّزيَي َءاَهٌُى۟ا ََل تُْلِهُكْن أَْهَىَٰ يََٰ
 َ ِسُشوى ئَِك هُُن ٱْلَخَٰ
َٰٓ  فَأُ۟ولََٰ
Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Alloh. Barangsiapa yang berbuat demikian maka 
mereka itulah orang-orang yang merugi”. (QS. Al Munafiqun: 9) 
 
Firman Alloh SWT yang menunjukkan anak berkebutuhan khusus QS 
Ar.Rod ayat 8 adalah  
 
ُ يَْعلَُن َهب تَْحِوُل ُكلُّ  ٍٗ للََاَّٰ ٌَْذ ى َوَهب تَِغْيُض اَْلَْسَحبُم َوَهب تَْزَداُد َۗوُكلُّ َشْيٍء ِع ًْثَٰ اُ
 بِِوْقَذاسٍ 
 
Artinya: “Alloh mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, 
apa yang kurang sempurna, dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan segala 
sesuatu ada ukuran disisiNya”.  
 
Anak berkebutuhan khusus mempunyai perkembangan yang sama dengan 
anak normal yang lain. Akan tetapi, respon terhadap stimulus yang diberikan akan 
sangat berbeda dengan anak pada umumnya. Perbedaan respon ini akan membuat 




Jumlah penyandang disabilitas di Indonesia cukup banyak. Berdasarkan 
data dari Pusat Data Informasi Nasional (PUSDATIN) Kementrian Sosial tahun 
2010, tercatat jumlah penyandang disabilitas di Indonesia berjumah 11.580.117 
orang. Terbagi menjadi lima golongan, yaitu penyandang disabilitas penglihatan 
(tunanetra) sebanyak 3.474.035 orang, disabilitas fisik (tunadaksa) sebanyak 
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 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Kebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Psikosain, 
2016), hlm. 1 
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 Rahma Kartika Cahyaningrum, “Tinjauan Psikologi Kesiapan Guru Dalam Menangani 
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3.010.830 orang, disabilitas pendengaran (tunarungu) sebanyak 2.547.626 orang, 
disabilitas mental (tunagrahita) sebanyak 1.389.614 orang, dan penyandang 
disabilitas kronis sebanyak 1.158.012 orang. Penyandang disabilitas fisik 
(tunadaksa) menempati urutan kedua setelah disabilitas penglihatan (tunanetra).  
Adanya penelitian dilakukan Sayyidah (2014) menyatakan bahwa 
penyandang tunadaksa memiliki kondisi tidak lengkap, adanya masalah mobilitas 
akibat keterbatasan emosinal. Emosi menjadi labil karena adanya masalah 
mobilitas akibat keterbatasan fungsi organ tubuh yang tidak sempurna yang 
berakibat terhambatnya menjalankan kegiatan sehari-hari. Hal ini dapat 
berpengaruh kepada kepercayaan diri, penerimaan diri, dan penyesuaiaan diri 
penyandang disabilitas ketika menghadapi atau berasa di tempat dan situasi yang 
berbeda. 
Vermon (dalam Adeline, Handayani, dan Irawan, 2015) menyatakan 
bahwa penyandang disabilitas fisik atau tunadaksa cenderung melihat dirinya 
sebagai kegagalan, memiliki pikiran negatif tentang dirinya, merasa bergantung 
dengan orang tua dan orang lain, dan kemungkinan memiliki kesulitan dalam 
bersosialisasi. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian Irwanto, Sinantya, 
Wisyawati, Pandia, dan Irawan (2010) yang menyatakan bahwa reaksi orang tua 
sangat berpengaruh terhadap pandangan individu terhadap dirinya, karena akan 
berdampak pada penyesuaian psikologis, pendidikan, dan pekerjaannya. 
Penyandang disabilitas memiliki hak yang sama dalam hidup di masyarakat dan 




Dalam kehidupan sehari-harinya, penyandang tuna daksa memiliki 
kebutuhan yang sama dengan manusia lainnya. Salah satu kebutuhan tersebut 
adalah kebutuhan untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat 
lainnya. Akan tetapi, dengan adanya kekurangan dan keterbatasan tersebut, 
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 Faustine Herisman, Penny Handayani, “Gambaran Penyesuaian Diri Penyandang 





penyandang tunadaksa sering sekali diremehkan dan dipandang sebelah mata oleh 
orang-orang disekitarnya. Hal tersebut mempengaruhi rasa percaya diri para 
penyandang tuna daksa. Ditinjau dari aspek psikologis penyandang tunadaksa 
cenderung merasa apatis, malu, rendah diri, sensitif dan kadang-kadang pula 
muncul sikap egois terhadap lingkungannya yang disebabkan oleh perkembangan 
dan pembentukan pribadi yang kurang didukung oleh lingkungan sekitar. 
Keadaan seperti ini mempengaruhi kemampuan dalam hal sosialisasi terhadap 
lingkungan sekitarnya atau dalam pergaulan sehari-harinya.
10
 
Adanya pengaruh pembentukan karakter dari luar dirinya disebabkan oleh 
interaksi yang terjadi antara dirinya dengan semua yang bersinggungan 
dengannya sehingga terjadi proses sosialisasi. Sosialisasi tersebut merupakan 
suatu kemampuan untuk bertingkah laku sesuai dengan harapan kelompoknya. 
Dimana anak mampu mencapai penyesuaian diri yaitu suatu proses yang meliputi 
respon mental dan tingkah laku, dimana individu berusaha untuk dapat berhasil 
mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, konflik-
konflik, dan frustasi yang dialaminya, sehingga terwujud tingkah keselarasan atau 
harmoni antara tuntutan dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh 
lingkungan dimana ia tinggal.
11
 
Dalam kelompok sosial terutama yang sifatnya lebih resmi, anak-anak 
tunadaksa seringkali tidak dapat berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan anak-
anak seusianya. Anak-anak seperti ini khususnya mereka yang karena kondisinya 
harus sering tinggal di rumah, menunjukkan kebutuhan untuk bergaul dengan 
teman-teman sebayanya yang tidak tuna. Karena nantinya mereka akan kembali 
ke sekolah, mereka merasakan kecemasan terhadap cara teman-teman dalam 
memperlakukan mereka, menerima dan berintegritas dengan mereka.  
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Perasaan negatif pada anak tunadaksa terhadap lingkungan sosialnya 
diakibatkan karena adanya kepekaan efektif pada diri mereka yang timbul dari 
ejekan dan gangguan anak-anak normal terhadap anak tunadaksa. Keadaan ini 
menyebabkan hambatan pergaulan sosial anak tunadaksa.
12
 
Anak kebutuhan khusus terutama tunadaksa menjadi permasalahan 
penting karena kurang mampu bersosialisasi. Masalah ini dialami oleh MR, BS, 
dan MJ sebagai penderita tunadaksa sejak kanak-kanak hingga sekarang. Pola 
asuh yang dilakukan oleh orang tuanya terhadap anak tersebut tidak seperti 
dilakukan pada anak normal akan tetapi harus memiliki cara khusus. Semua 
kebutuhan MR, BS, dan MJ setiap harinya mulai dari bangun tidur sampai tidur 
lagi selalu didampingi sampai selesai oleh orang tuanya. Berbagai cara telah 
dilakukan oleh orang tua untuk menangani permasalahan anak terutama 
sosialisasi.  
Pada dasarnya setiap individu dapat bersosialisasi degan individu yang 
lain. Sebagaimana yang sudah kita ketahui bahwasannya manusia tidak dapat 
hidup sendiri tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Maka dengan bersosialisasi 
manusia dapat berinteraksi baik dengan individu, kelompok, maupun 
lingkungannya. Bersosialisasi dimulai dari masa anak-anak sampai masa atas 
bimbingan orang tua. Akan tetapi, pada anak kebutuhan khusus terutama anak 
tunadaksa ini kurang mampu bersosialisasi dengan saudara, teman sebaya atau 
lingkungannya secara mandiri dan efektif. Masalah yang paling utama yaitu anak 
tunadaksa seperti MR, BS, dan MJ ini dapat dikatakan keluar rumah sangat 
terbatas kecuali waktu tertentu yang sangat urgen atau berkunjung kerumah 
saudara dekat bahkan untuk berinteraksi dengan orang lain pun terbatas. Ketika 
ditanya oleh orang yang asing ketika keluar rumah atau tetangga main ke rumah, 
maka MR, BS, dan MJ merasa malu dan enggan untuk menjawabnya. Hal ini 
berdasarkan pengalaman penulis yang tinggal satu desa dengan MR, BS, dan MJ 
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yaitu di Desa Lengkong Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara. Oleh karena 
itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang pola asuh orang tua MR, BS 
dan MJ dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi pada tunadaksa. Peneliti 
memilih Desa Lengkong Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara sebagai objek 
penelitian karena lokasi dekat dengan domisili peneliti sehingga mudah akses 
untuk mengetahui atau meneliti lebih dalam lagi permasalahan yang akan di kaji.. 
Selain itu desa ini juga belum pernah menjadi tempat penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
Kondisi yang dialami oleh anak tunadaksa dan orang tuanya yaitu kondisi 
subjek I (MR), ia merupakan anak pertama dari 3 bersaudara dan ke 2 adiknya 
masih duduk di sekolah dasar kelas 4 dan 2. MR pernah sekolah di SLB 
Kebakalan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara sampai kelas 4 
sekolah dasar dan tidak melanjutkan kembali dikarenakan tidak ada perubahan 
pada anak dengan kondisi anggota tubuh semakin melemah, kaki mengecil, dan 
otak semakin melemah. Sedangkan orang tuanya, bapak bekerja sebagai petani 
dan ibu sebagai guru. Untuk kegiatan sekolah MR yang mendampingi bapaknya 
sedangkan kedua adiknya yang mendampingi ibunya juga sebagai guru 
disekolahnya. Kondisi subjek II (BS), ia merupakan anak ke 4 dari 4 bersaudara. 
Ketiga kakaknya sudah berkeluarga dan tinggal jauh dari orang tuanya. BS 
tinggal bersama kedua orang tuanya dan sudah 19 tahun ia mengalami ketunaan 
dengan kondisi tubuh yang lemah dan mudah lelah, serta fungsi otak yang 
semakin melemah. Sedangkan orang tuanya, bapak bekerja sebagai kuli bangunan 
dan ibu sebagai ibu rumah tangga. Usia orang tua yang semakin tua membuat 
khawatir terhadap kehidupan BS nantinya karena usia tidak ada yang tau, seperti 
kutipan ketika wawancara, “ketika orang tua meninggal siapa yang akan 
merawat BS”. Kondisi Subjek III (MJ), ia merupakan anak pertama dari dua 
bersaudara. MJ mengalami kecacatan pada kakinya sejak kecil hingga sekarang. 
Ia mampu belajar seperti anak normal dan mengikuti pendidikan umum sampai 





dibantu dengan kursi roda. Sedangkan orang tuanya, bapak bekerja sebagai 
pedagang dan ibunya sebagai ibu rumah tangga. Untuk kebutuhan sehari-hari MJ 
dibantu oleh ibunya sedangkan kegiatan di luar rumah seperti sekolah dibantu 
oleh Ayahnya.  
Alasan saya meneliti masalah ini karena banyak kita temui anak 
kebutuhan khusus terutama anak tunadaksa sangat sukar untuk bersosialisasi. 
Sosialisasi sangat penting bagi siapapun, terutama pada masa anak-anak, masa 
dimana ia tumbuh dan berkembang pada tahap peniruan dan bertindak. Hal ini 
sangat berdominan dengan pola asuh orang tua dalam merawat anak sehingga 
mereka tidak merasa asing dengan teman sebaya atau lingkungannya serta dapat 
bersosialisasi secara efektif untuk memahami setiap orang. Diharapkan para 
tunadaksa mendapatkan pola asuh orang tua yang sesuai sehingga dapat 
bersosialisasi dengan baik terhadap individu lain akan tetapi pada kenyataannya 
di lapangan baik dalam keluarga maupun masyarakat para tunadaksa sukar 
bersosialisasi. Dengan demikian peneliti berharap kepada orang tua agar mampu 
mengatasi permasalah anak tunadaksa karena pola asuh orang tua sangat 
berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi mulai dari 
menumbuhkan rasa percaya diri hingga mencapai penyesuaian diri anak 
tunadaksa.  
Jadi, pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi 
pada anak tunadaksa itu sangat penting. Dimana peran orang tua dalam merawat 
anak tunadaksa harus sesuai dengan kebutuhannya terutama pada masalah 
sosialisasi atau interaksi sosial yang menghambat anak tunadaksa. Hal ini sangat 
berdominan antara pola asuh orang tua dengan sosialisasi anak tunadaksa 
sehingga mereka tidak merasa asing dengan keluarga atau lingkungannya serta 
dapat bersosialisasi secara efektif untuk memahami setiap orang. 
Berdasarkan kenyataan itulah penulis tertarik untuk mengadakan 





Kemampuan Sosialisasi Pada Tunadaksa Di Desa Lengkong Kecamatan 
Rakit Kabupaten Banjarnegara” 
 
B. Definisi Oprasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman judul diatas maka dipertegas istilah-
istilah yang digunakan. Adapun istilah-istilah yang digunakan yaitu:  
1. Pola Asuh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola asuh terdiri dari dua 
kata yaitu pola dan asuh. Pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk 
(struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh memiliki arti menjaga (merawat 
dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih, dan 
sebagainya), dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu badan 
atau lembaga. 
Namun pandangan para ahli psikologi dan sosiologi berkata lain. Pola 
asuh dalam pandangan Singgih D. Gunarsa (1991) sebagai gambaran yang 
dipakai orang tua untuk mengasuh (merawat, menjaga, mendidik) anak. 
Sedangkan Chabib Thoha (1996), pola asuh adalah suatu cara terbaik yang 
dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dan rasa 
tanggung jawab kepada anak.
13
  
Pola asuh memiliki arti yaitu tata cara, bentuk, model dan gaya dalam 
melaksanakan sesuatu. Sedangkan mengasuh mempunyai arti komunikasi, 
membina interaksi dengan cara penuh kasih, perhatian sehingga menumbuh 
kembangkan menjadi anak yang mampu menciptakan kondisi lingkungan 
yang harmonis dalam lingkungan masyarakat serta menjadi pribadi dewasa. 
Pola asuh menurut Mussen adalah cara yang digunakan orang tua dalam 
mencoba berbagai strategi untuk mendorong anak untuk mencapai tujuan 
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Jadi, pola asuh adalah cara atau bentuk orang tua dalam mengasuh 
anak supaya bisa tumbuh kembang dengan baik dan dapat mencapai tujuan 
yang diinginkan serta menjadi anggota masyarakat yang baik. Yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah model orang tua dalam mengasuh anak tunadaksa 
supaya bisa bersosialisasi terhadap keluarga ataupun masyarakat.  
2. Sosialisasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian sosialisasi yakni 
proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan mengkhayati 
kebudayaan masyarakat dalam lingkungannya, upaya memasyarakatkan 
sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat. 
Menurut Robert M.Z. Lawang, sosialisasi adalah proses mempelajari norma, 
nilai, peran, dan semua persyaratan lainnya yang diperlukan untuk nilai, 
peran, dan semua persyaratan lainnya yang diperlukan untuk memungkinkan 
partisipasi yang efektif dalam kehidupan sosial.
15
 
Abdul Syani, bahwa sosialisasi adalah proses belajar yang dilakukan 
oleh individu untuk berbuat atau bertingkah laku berdasarkan patokan yang 
tepat dan diakui dalam masyarakat disekitarnya.
16
 
Kesulitan beradaptasi dengan lingkungan merupakan hambatan 
perkembangan anak karena kurangnya pengetahuan anak untuk berinteraksi 
dengan orang sekitar. Hambatan interaksi sosial juga bisa berasal dari orang 
tua. Apabila orang tua tidak pernah memperlihatkan cara berinteriksi dengan 
orang lain kepada anak, maka interaksi sosial anak pun akan terlambat. Jadi, 
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orang tua perlu memberikan contoh tentang cara berinterkasi terhadap respon 
sosial, berbicara, bermain, dan aturan sosial lainnya. Orang tua perlu 
membantu anak untuk memulai pengalaman atau adaptasi dengan lingkungan. 




Jadi sosialisasi dapat dipahami bahwa proses mempelajari norma, 
nilai, peran supaya individu dapat mengenal dan mengkhayati kebudayaan 
masyarakat dalam lingkungannya dan dapat berinteraksi serta berpartisipasi 
secara efektif dalam kehidupan sosial. Dalam penelitian ini anak tunadaksa 
diharapkan mampu bersosialisasi dengan baik. 
3. Tunadaksa 
Tunadaksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat 
gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya 
yang normal. Adapun penyebab tunadaksa seperti penyakit, kecelakaan, atau 
dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir. Tunadaksa sering 
diartikan sebagai suatu kondisi yang menghambat kegiatan individu yang 
diakibatkan adanya kerusakan atau gangguan pada tulang, otot, sehingga 




Tunadaksa secara etimologi yaitu seseorang yang mengalami kesulitan 
dalam mengoptimalkan fungsi-fungsi anggota tubuh sebagai akibat luka, 
penyakit, pertumbuhan yang salah perlakuan dan mengakibatkan kemampuan 
untuk menggerakkan tubuh yang mengalami penurunan.
19
 
Jadi dapat disimpulkan tunadaksa adalah suatu keadaan rusak atau 
terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, 
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dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini disebabkan oleh 
penyakit, kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir 
atau pertumbuhan yang tidak sempurna. Sehingga mengakibatkan kecacatan 
dan membuat anggota tubuh menjadi kehilangan fungsinya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan definisi oprasional diatas, maka yang akan 
menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini yaitu 
1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemampuan 
sosialisasi pada anak Tunadaksa di Desa Lengkong? 
2. Apasaja faktor-faktor untuk mengembangkan kemampuan sosialisasi anak 
Tunadaksa di Desa Lengkong? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Mengacu kepada judul dan permasalahan dalam penulisan tugas akhir ini, 
maka dapat dikemukakan tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini, yaitu: 
1. Mengetahui pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemampuan 
sosialisasi pada anak Tunadaksa di Desa Lengkong 
2. Mengetahui faktor-faktor untuk mengembangkan kemampuan sosialisasi 
anak Tunadaksa di Desa Lengkong 
 
E. Manfaat Penelitian  
Setiap penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri 
dan orang lain. Demikian pula dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat berupa: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan baru tentang 
perkembangan ilmu terkait pola asuh orang tua dalam mengembangkan 





mendukung dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi pada anak 
Tunadaksa 
2. Manfaat Praktis 
Adapun hasil dari penelitian secara umum diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi masyarakat luas, dan khususnya kepada: 
a. Bagi Anak Tunadaksa 
1) Untuk mengetahui faktor-faktor dalam mengembangkan kemampuan 
sosialisasi pada dirinya  
2) Sebagai pedoman anak tunadaksa dalam memahami permasalahan 
sosialisasi sehingga mencapai penyesuaian diri. 
b. Bagi orang tua 
1) Sebagai ilmu pengetahuan orang tua untuk memahami pola asuh yang 
tepat diterapkan dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi pada 
anak tunadaksa. 
2) Untuk mengetahui faktor-faktor dalam mengembangkan kemampuan 
sosialisasi pada anak Tunadaksa. 
c. Bagi UIN Prof K.H. Saifuddin Zuhri dan peneliti selanjutnya 
1) Untuk menambah pembendaharaan ilmiah di perpustakaan UIN Prof 
K.H. Saifuddin Zuhri. 
2) Sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang ingin mengangkat 
permasalahan yang sama. 
 
F. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap  penelitian terdahulu terdapat beberapa 
penelitian dalam skripsi maupun jurnal, selain berfungsi sebagai eksplirasi 
mendalam terhadap temuan terkait dengan penelitian yang dilakukan juga dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk melihat cela yang belum pernah diteliti oleh studi 





Pertama, penelitian oleh Cakra Handika Putra dan Resnia Novitasari, 
Program Studi Psikolagi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas 
Islam Indonesia, Yogyakarta, tahun 2018, judul: Hubungan Antara Dukungan 
Sosial dan Acceptance Of Dissability pada Tunadaksa, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja 
penyandang tunadaksa ada hubungan positif yang sangat signifikan, yang artinya 
semakin tinggi atau rendah dukungan sosial maka semakin tinggi atau rendah 
juga penyesuaian diri pada remaja penyandang tunadaksa.
20
 Peran dukungan 
sosial terhadap penyesuaian diri pada remaja penyandang tunadaksa sebesar 
62,3%, hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
penyesuaian diri pada remaja penyandang tunadaksa seperti kondisi fisik, pola 
asuh, lingkungan, dan budaya. Tingkat dukungan sosial pada remaja penyandang 
tunadaksa tergolong tinggi, tingkat penyesuaian diri pada remaja penyandang 
tunadaksa tergolong tinggi (Utami, 2018). Persamaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan yaitu sama-sama meneliti konsep sosial pada anak tunadaksa. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek kajiannya jika penelitian Cakra 
Handika Putra dan Resnia Novitasari lebih membahas mengenai dukungan sosial 
dan Acceptance Of Dissability yang merujuk pada anaknya sedangkan penelitian 
yang penulis teliti mengenai sosialisasi yang menunjuk pada pola asuh orang 
tuanya. 
Kedua, penelitian oleh Neti Mustikawati, Diana Anggorowati, dan Okky 
Eka Mugianingrum, STIKES Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, tahun 
2015, judul: Kemampuan Sosialisasi Anak Retardasi Mental, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 51,0% responden menyatakan bahwa kemampuan sosialisasi 
pada anak retardasi mental baik dan 49,0% responden menyatakan bahwa 
kemampuan sosialisasi anak retardasi mental buruk di SDLB Negeri Kota 
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 Menurut Dhohari (2007) sosialisasi merupakan proses belajar 
individu untuk mengenal dan menghayati norma-norma serta nilai-nilai sosial 
sehingga terjadi pembentukan sikap untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan atau 
perilaku masyarakatnya. Menurut Nani (2010) bahwa perlakuan dan penerimaan 
lingkungan terutama keluarga sangat berpengaruh pada perkembangan sosial anak 
retardasi mental. Apabila sejak awal dalam interaksi bersama keluarga tumbuh 
elemen-elemen saling membantu, saling menghargai, saling mempercayai, dan 
saling toleransi, maka perkembangan sosial anak akan tumbuh dengan baik. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama meneliti 
konsep kemampuan sosialisasi anak kebutuhan khusus. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada subjek kajiannya jika peneliti Neti, Diana, dan Okky lebih 
membahas pada anak retardasi mental sedangkan penelitian yang penulis teliti 
mengenai anak tunadaksa. 
Ketiga, penelitian oleh Adrianus Yofan Piran, Roni Yuliawar, dan Arie 
Jefry Ka’arayeno, program studi ilmu keperawatan, fakultas kesehatan, 
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, tahun 2017, judul Hubungan antara 
penerimaan diri dengan kepercayaan diri dalam interaksi sosial pada remaja 
penyandang cacat fisik di panti asuhan Bhakti Luhur Kecamatan Sukun Malang, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa antara penerimaan diri dengan kepercayaan 
diri terjadi hubungan yang signifikan dan memiliki hubungan yang positif. 
Artinya jika penerimaan diri mengalami peningkatan, maka akan terjadi 
kecenderungan peningkatan kepercayaan diri dalam interaksi sosial pada remaja 
penyandang cacat fisik di Panti Asuhan Bhakti Luhur Malang.
22
 Persamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang interaksi 
sosial. Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian ini lebih membahas pada 
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penerimaan diri dan kepercayaan diri anak cacat fisik sedangkan penelitian yang 
penulis teliti mengenai pola suh orang tua pada anak tunadaksa.  
 
G. Sistematika Pembahasan  
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, dan 
untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami skripsi ini, penulis 
menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan sebagai berikut: 
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, surat pernyataan 
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, kata 
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
Sementara itu laporan penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu: 
Bab I Pendahuluan yaitu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.  
Bab II Tinjauan Pustaka yaitu landasan teori bab ini terdiri dari tiga sub 
bab. Sub bab pertama adalah pola asuh orang tua, yang terdiri dari pengertian pola 
asuh orang tua, jenis-jenis pola asuh orang tua, dan kesalahan pola asuh orang tua. 
Sub bab dua adalah sosialisasi, yang terdiri dari pengertian sosialisasi, fungsi 
sosialisasi, jenis sosialisasi, kesulitan sosialisasi dan agen sosialisasi. Sub bab tiga 
adalah anak tunadaksa, yang terdiri dari pengertian tunadaksa, karakteristik 
kelaianan anak tunadaksa, dan pengaruh dalam perkembangan kepribadian 
individu. 
Bab III berisi tentang metode penelitian terdiri dari pendekatan dan jenis 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
Bab IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari 





dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi pada tunadaksa, dan faktor-faktor 
untuk mengembangkan kemampuan sosialisasi pada tunadaksa. 






























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
Kemampuan sosialisasi yang dimiliki anak dipengaruhi oleh factor 
lingkungan terutama keluarga (orang tua) yaitu peran dan keterlibatan orang 
tua yang tercermin di dalam pelaksanaan pola asuh. Pola asuh orang tua yang 
baik itu berpengaruh secara positif dalam mengembangkan kemampuan 
sosialisasi pada anak tunadaksa secara luas seperti dalam keluarga yang tidak 
tinggal serumah maupun dengan masyarakat atau orang yang asing bagi 
mereka (MR, BS, dan MJ). Pola asuh yang digunakan oleh orang tua dari 
ketiga anak tunadaksa yaitu jenis pola asuh demokratis. Jenis pola asuh ini 
sangat tepat digunakan oleh orang tua kepada anak tunadaksa, karena orang 
tua memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan apa yang 
diinginkannya namun tetap dalam pengawasan atau mengontrol kehidupannya 
yang tidak begitu ketat seperti anak normal. Sedangkan untuk jenis pola asuh 
lainnya seperti jenis pola asuh otoriter, permisif itu tidak terlihat atau 
diterapkan oleh orang tua.  
Pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi 
pada anak tunadaksa ini dengan cara, sebagai berikut: 
1. Orang tua mengasuh anak secara full time/ setiap waktu. 
2. Orang tua memberikan kasih sayang yang sama atau tidak membedakan 
antara anak tunadaksa dan normal.  
3. Memberikan pemahaman kepada anak tunadaksa terkait pentingnya 
komunikasi  
4. Orang tua memberi semangat, pujian, dan keterampilan untuk melatih ke 






5. Orang tua memberikan fasilitas sesuai kebutuhannya terutama dalam 
mengembangkan interaksi sosial atau sosialisasi pada anak. 
Faktor utama dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi pada 
anak tunadaksa adalah faktor lingkungan terutama oleh orang tua yaitu peran 
dan keterlibatan orang tua yang tercermin dalam pelaksanaan pola asuh orang 
tua. Karena seorang anak akan membangun kepribadian awalnya melalui 
interaksi dengan orang tua atau anggota keluarga terdekatnya. Anak akan 
memperoleh penanaman nilai dan norma dari keluarga sebagai bekal untuk 
memasuki kehidupan selanjutnya yang lebih luas di masyarakat. Nilai dan 
norma yang diberikan ini akan berpengaruh pada tingkah laku anak dalam 
kesehariannya. Adapun faktor lainnya seperti dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dan dukungan informasi dari orang tua. Selian itu faktor 
pengasuhan full time atau setiap waktu dan bersikap positif orang tua juga 
mempengaruhi perkembangan dan pembentukan diri anak sehingga merasa 
adanya dukungan atau diterima oleh keluarga terutama orang tua. Dengan 
demikian pola asuh orang tua ini sangat berpengaruh pada anak sehingga 
mampu mengembangkan kemampuannya dalam bersosialisasi baik dengan 
saudara atau keluarga yang tidak tinggal serumah maupun masyarakat. 
 
B. Saran 
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian dan informasi yang lakukan 
masih banyak kekurangan maka peneliti ingin memberikan beberapa saran 
untuk menjadi lebih baik kedepannya. Peneliti memberikan beberapa saran 
yaitu: 
1. Bagi Orang Tua  
Sebaiknya orang tua selalu memberikan bimbingan dan bantuan kepada 
anak dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan pengembangan 
dirinya dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Membangun hubungan 





dukungan dan semangat yang selalu diberikan oleh orang tua sangat 
berdampak pada hal-hal yang positif bagi anak. 
2. Bagi Tunadaksa 
Diharapkan mampu selalu bertahan dalam setiap kondisi apapun dan 
melakukan sebuah perubahan agar dapat bangkit dari sebuah 
ketidaknyamanan dalam hidup seperti memperluas sosialisasi agar mampu 
bertahan hidup dengan siapapun. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Diharapkan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 




Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, dan 
karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan penelitian ini yang berjudul “Pola 
Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kemampuan Sosialisasi Pada 
Tunadaksa Di Desa Lengkong Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara”. 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kekurangan. 
Oleh karena itu kritik dan saran yang peneliti berikan, berharap untuk lebih 
baik lagi kedepannya. Peneliti juga mengucapkan banyak terimaksih kepada 
Allah SWT dan semua pihak yang telah membantu peneliti, sehingga peneliti 
dapat sampai pada titik ini dimana peneliti menyelesaikan yang peneliti 
lakukan. Semoga segala bentuk bantuan yang diberikan dapat menjadi sebuah 
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